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A. Pendahuluan 

 

Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2020 tentang Tata Tertib mengamanatkan bahwa setiap rapat 

paripurna, rapat paripurna luar biasa, rapat panitia kerja atau tim, rapat 

kerja, rapat dengar pendapat, dan rapat dengar pendapat umum dibuatlah 

risalah yang ditandatangani oleh ketua rapat atau sekretaris rapat atas 

nama ketua rapat. Adapun sekretaris rapat yang dimaksud adalah pejabat 

di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI yang ditunjuk. 

 

Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia, Biro Persidangan I mempunyai tugas menyelenggarakan  

dukungan persidangan komisi dan persidangan paripurna, serta 

pelaksanaan dukungan penyusunan risalah rapat  Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia (DPR RI). Dalam melaksanakan tugas tersebut, 

Biro Persidangan I menyelenggarakan fungsi, yaitu: 

a. Penyusunan dan evaluasi rencana, program, dan anggaran di lingkungan 

biro persidangan i; 

b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang dukungan persidangan; 

c. Pelaksanaan rapat di komisi i sampai dengan Komisi XI dan Persidangan 

paripurna; 

d. Pelaksanaan tata usaha persidangan di komisi I sampai dengan Komisi XI 

dan persidangan paripurna; 

e. Pelaksanaan dukungan penyusunan risalah rapat DPR RI; 

f. Dukungan pelaksanaan pengelolaan jabatan fungsional di bidang Risalah; 

g. Penyusunan laporan kinerja biro persidangan I; dan 

h. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada deputi bidang 

Persidangan. 
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Sesuai dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia, pelaksanaan tugas dari penyusunan Risalah Rapat, Catatan 

Rapat dan Laporan Singkat dilakukan oleh Bagian Risalah yang 

mengkoordinir kegiatan Pejabat Fungsional Perisalah Legislatif dan Pejabat 

Asisten Perisalah Legislatif sebagaimana tertuang dalam Permenpan RB RI 

Nomor 26 Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif dan 

Permenpan RB RI Nomor 27 Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional 

Asisten Perisalah Legislatif. 

 

Risalah rapat merupakan satu uraian utuh mengenai keseluruhan 

jalannya pembicaraan suatu rapat/sidang yang telah dilaksanakan, yang 

didalam penyusunannya tidak diperkenankan untuk mengurangi atau 

menambah isi dari pembicaraan, yang dapat merubah substansi atau 

maksud dan tujuan dari si pembicara.  

 

Adapun kegunaan dari risalah rapat adalah : 

1. Sebagai bahan awal atau materi pelengkap dari proses pengambilan 

keputusan untuk rapat-rapat selanjutnya.  

2. Sebagai dasar penyusunan konsep catatan rapat. 

3. Sebagai dasar penyusunan konsep laporan singkat rapat. 

4. Sebagai dokumen negara. 

5. Sebagai salah satu alat bukti terhadap judicial review atas gugatan yang 

diajukan masyarakat terhadap produk Undang-Undang yang dihasilkan oleh 

DPR.  

6. Sebagai salah satu alat bukti terhadap kasus-kasus hukum yang terjadi. 

7. Sebagai bahan kajian para Akademisi dalam melakukan suatu penelitian. 

8. Sebagai bahan informasi publik yang akurat dan akuntabel. 

9. Sebagai salah satu bentuk pertanggung-jawaban organisasi dalam 

melaksanakan tugas pokoknya. 
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Risalah juga merupakan rangkaian kegiatan yang dimulai dari 

penyusunan risalah rapat yang bersumber dari hasil transkrip rekaman yang 

dilengkapi dengan data pendukung. Risalah merupakan sumber data dalam 

penyusunan konsep catatan rapat dan laporan singkat rapat, sehingga perlu 

dilakukan secara valid dan otentik. Risalah yang telah dihimpun dapat 

dijadikan dasar penyusunan anotasi rapat dan analisis rapat. Selanjutnya 

dapat dilakukan pembuatan sistem database risalah rapat, hingga 

pemutakhirannya yang kemudian akan didistribusikan/dipublikasikan secara 

terbatas pada lingkup tugas dan fungsi Dewan. 

 

Namun dengan demikian, sampai dengan saat ini, risalah rapat baik 

itu dalam fungsi legislasi, pengawasan, dan anggaran masih seringkali sulit 

dicapai oleh Anggota, Alat Kelengkapan Dewan (AKD), dan Pejabat 

Fungsional Perisalah dan Asisten Perisalah. Hal ini di sebabkan materi 

risalah yang dihasilkan masih tersebar di masing-masing AKD. Kemajuan 

teknologi sudah sangat memungkinkan untuk dilakukannya proses integrasi 

risalah. Oleh karena itu, menjadi penting bahwa risalah rapat yang ada di 

DPR RI terdigitalisasi sehingga dapat memudahkan penggunanya.  Hal ini 

juga sesuai dengan road map reformasi birokrasi di Sekretariat Jenderal 

DPR agar mampu untuk memanfaatkan teknologi informasi digital untuk 

menjangkau publik lebih luas dan memudahkan pekerjaan dalam 

penyelenggaraan manajemen pemerintahan. Selain itu, Rencana Induk 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (RITIK) Setjen DPR RI juga telah 

mengamanatkan untuk dilakukannya integrasi atas berbagai layanan 

informasi, sehingga dapat memudahkan Anggota atau AKD dalam 

mengakses informasi risalah. 

 

Untuk itu, diperlukan suatu sistem informasi dengan memanfaatkan 

teknologi informasi guna mengimplementasikan proses digitalisasi dan 

penyimpanan risalah rapat di DPR RI yang terintegrasi. Aplikasi Sistem 

Informasi Risalah (SIRIH) DPR RI merupakan salah satu bentuk terobosan 
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dan diharapkan dapat mengatasi permasalahan di atas serta memudahkan 

para penggunanya dalam menyimpan dan mengakses informasi risalah 

rapat yang dibutuhkan. 

 

Gambar 1. Latar Belakang SIRIH DPR RI 

 

 

 

Manfaat Aplikasi SIRIH DPR RI terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 

internal dan manfaat eksternal. Manfaat secara internal, yaitu: 

1. Untuk mempermudah penyusunan risalah rapat beserta dengan data 

pendukungnya. 

2. Untuk meningkatkan kualitas keakuratan risalah rapat yang didukungn 

dengan data pendukungnya. 

3. Untuk mempercepat pencarian risalah rapat beserta data pendukungnya 

yang dibutuhkan oleh para pengguna. 

4. Untuk membentuk sistem pelaporan mulai dari porses penyelesaian risalah 

rapat beserta dengan data pendukungnya secara real-time. 

5. Untuk meningkatkan sistem keamanan dari penyimpanan data risalah rapat 

beserta data pendukungnya. 

6. Untuk meningkatkan kompetensi perisalah dan asisten perisalah. 
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Adapun manfaat secara eksternal, yaitu: 

1. Untuk memperluas penyimpanan hasil kerja risalah rapat kepada para 

Anggota dan AKD. 

2. Untuk meningkatkan penggunaan sistem pengiriman atau pendistribusian 

data risalah rapat beserta dengan data pendukungnya dengan 

memanfaatkan teknologi serta sistem keamanan yang cukup tinggi. 

 

B. Kegiatan Program Quick Wins SIRIH DPR RI 

 

Pembangunan Sistem Informasi Risalah DPR RI (SIRIH DPR RI) 

dilakukan secara terintegrasi dengan sistem yang ada di lingkungan Setjen 

DPR RI. Melalui penyediaan mekanisme yang saling terhubung antar sub 

sistem informasi dan terintegrasi antar unit kerja. Integrasi sistem aplikasi 

mencakup secara teknis (sistem yang bisa berkomunikasi antar satu sama 

lain) dan konten yang sama. Bentuk SIRIH DPR RI yang saling terintegrasi 

adalah sebuah aplikasi sistem informasi risalah yang tersimpan dalam 

sebuah server yang dihubungkan kepada seluruh unit Alat Kelengkapan 

Dewan.  

 

Program Quick Wins terkait dengan pembuatan aplikasi SIRIH DPR 

RI merupakan tahapan strategis yang secara sistematis dan komprehensif 

dipersiapkan, disusun, dan diuji cobakan dari pemangku kepentingan 

risalah di DPR RI. Secara umum, struktur pembangunan aplikasi SIRIH DPR 

RI sebagaimana termuat dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 3. Struktur Aplikasi SIRIH 

 

 

Berdasarkan Gambar 3, maka dapat dilihat bahwa pemangku 

kepentingan yang memiliki keterlibatan dalam aplikasi ini adalah sebagai 

berikut: 

• Alat Kelengkapan Dewan (AKD) 

• Anggota DPR RI 

• Sekretaris Jenderal DPR RI 

• Deputi Persidangan  

• Biro Persidangan I 

• Biro Persidangan II 

• Bagian Risalah 

• Perisalah Legislatif (PL Ahli Pertama, PL Ahli Muda, PL Ahli Madya) 

• Asisten Perisalah Legislatif (APL Terampil, APL Mahir, APL Penyelia) 

 

Semua pemangku kepentingan memiliki kontribusi dalam 

pemanfaatan dan penggunaan aplikasi SIRIH DPR RI. Konstruksi alur kerja 

aplikasi SIRIH DPR RI yang melibatkan semua pemangku kepentingan 

SIRIH ini, meliputi: 

• Pemangku kepentingan terdiri dari AKD, Anggota DPR, Sekretaris Jenderal 

DPR RI, Deputi Persidangan, Biro Persidangan I, Biro Persidangan II (serta 

semua jajaran di bawahnya). Bagian Risalah memiliki kontribusi utama 
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dalam aplikasi SIRIH DPR RI terkait dengan penyusunan risalah, sekaligus 

menjadi pengguna dan penentu atas kualitas hasil kerja risalah. Semua 

pemangku kepentingan diharapkan memiliki komitmen dalam melakukan 

pengawasan proses kerja dan perintah kerja atas pelaksanaan aplikasi 

SIRIH DPR RI.    

• Semua kegiatan pelaksanaan fungsi Dewan di setiap rapat-rapat AKD 

dimulai dari perekaman dan melengkapi dokumen pendukung yang menjadi 

tugas bagi APL terampil, yaitu dokumen undangan, daftar hadir, rekapitulasi 

pembicara rapat, dan dokumen bahan rapat. Rekaman dan dokumen 

pendukung dapat diambil dari aplikasi SIRIH dan bisa disimpan kembali di 

aplikasi SIRIH. 

• Hasil rekaman dari berbagai media rekam selanjutnya dilakukan transkrip 

yang menjadi tugas APL mahir, yaitu mengubah rekaman suara menjadi 

bentuk tertulis. Hasil transkrip bisa diambil dari aplikasi SIRIH dan bisa 

disimpan kembali di aplikasi SIRIH. 

• Hasil transkrip selanjutnya di validasi dan dimutakhirkan dengan menambah 

bahan rapat terkait risalah yang dilakukan oleh APL penyelia. Hasil validasi 

risalah ini selanjutnya memasuki tahap penyusunan risalah. Transkrip awal 

bisa didapat dari aplikasi SIRIH dan hasil validasinya bisa disimpan kembali 

di aplikasi SIRIH.  

• Pada tahap awal penyusunan risalah yaitu menggunakan hasil transkrip 

yang telah divalidasi. Hasil penyusunan risalah ini menjadi risalah 

sementara yang dikelola oleh PL Pertama. Bahan validasi transkrip bisa 

diambil dari aplikasi SIRIH dan risalah sementara bisa disimpan di aplikasi 

SIRIH.  

• Risalah sementara selanjutnya di mutakhirkan dan validasi dengan bahan 

rapat terkait, menjadi risalah resmi dan dapat dipergunakan untuk 

penyusunan catatan rapat dan laporan singkat. Tahapan ini dikerjakan oleh 

PL Muda. Bahan risalah sementara bisa diambil di aplikasi SIRIH dan hasil 

validasi risalah bisa disimpan di aplikasi SIRIH.  
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• Risalah resmi ini selanjutnya dimutakhirkan dan dinyatakan valid dan 

autentik sehingga bisa dikatakan sebagai hasil risalah yang valid dan 

autentik. Tahapan ini dilakukan oleh PL madya. Risalah resmi bisa didapat 

dari aplikasi SIRIH dan hasil autentikasi risalah bisa disimpan di aplikasi 

SIRIH.  

• Aplikasi SIRIH tidak hanya dimanfaatkan untuk internal, namun juga 

memiliki potensi untuk disajikan kepada pihak eksternal, yaitu melalui 

pelaksanaan fungsi PPID atau dipublikasikan kepada masyarakat setelah 

diintegrasikan dengan sistem informasi yang ada di DPR RI.    

 

Untuk mencapai target program Quick Wins dan dalam rangka 

penggunaan dan optimalisasi Aplikasi SIRIH DPR RI, maka dilakukan 

beberapa tahapan. Sesuai dengan dokumen Quick Wins yang ditetapkan 

dalam Keputusan Sekjen DPR Nomor ……../Sekjen/2022 tentang 

Penetapan Quick Wins Reformasi Birokrasi Sekretariat Jenderal DPR RI 

Tahun 2022, kegiatan Quick Wins ini dibagi dalam 6 (enam) tahap, yaitu: 

1. Perencanaan Pembuatan Aplikasi SIRIH DPR RI  

2. Pembuatan Aplikasi SIRIH DPR RI 

3. Uji Coba dan Penyempurnaan Aplikasi SIRIH DPR RI 

4. Penerapan/Implementasi Aplikasi SIRIH DPR RI   

5. Pengawasan/Monitoring terhadap Penerapan Aplikasi SIRIH DPR RI   

6. Evaluasi terhadap penerapan Aplikasi SIRIH DPR RI. 
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Gambar 2. Time Schedule Pembuatan Aplikasi SIRIH DPR RI 

 

 

 

Tahapan yang harus dilalui dalam SIRIH ini, meliputi tahapan (1) 

Perencanaan; (2) Pelaksanaan; dan (3) Monitoring dan Evaluasi. 

 

Adapun jadwal kegiatan secara rinci untuk melaksanakan kegiatan 

Quick Wins Sekretariat Jenderal DPR RI tahun 2022 tersebut sebagaimana 

tabel berikut: 

 

Tabel 1. Target Waktu Pelaksanaan Kegiatan Quick Wins SIRIH DPR RI 
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C. Faktor Utama Penentu Keberhasilan 

Penerapan penggunaan aplikasi SIRIH sudah berjalan dan dimanfaatkan 

secara internal organisasi yaitu Perisalah Legilatif dan Asisten Perisalah 

Legislatif di Bagian Risalah. Pemanfaatan aplikasi SIRIH oleh para 

pengguna terutama dalam hal penyimpanan hasil kerja dan pencarian 

dokumen secara terintegrasi. Penerapan aplikasi SIRIH mempunyai 

beberapa faktor utama penentu keberhasilan, antara lain:  
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1.  Dukungan kebijakan dari pimpinan instansi; 

2. Dukungan peraturan/regulasi untuk legalitas yang memberikan dasar hukum 

bagi arah pengelolaan SIRIH selaras dengan visi dan misi DPR, serta visi 

dan misi Setjen DPR; 

3. Dukungan SDM terlatih melalui bimtek dan sosialisasi bagi para pengguna 

aplikasi SIRIH; 

4.  Dukungan sarana dan prasarana, antara lain: hardware, software, dan 

jaringan internet. 

 

D. Tujuan Perubahan 

   Penerapan aplikasi SIRIH memiliki beberapa tujuan untuk perubahan ke 

depan dalam hal penyiapan, penyusunan, penyimpanan risalah rapat 

secara integrasi, antara lain: 

1. Menciptakan efisiensi mekanisme kerja pengelolaan risalah di DPR RI; 

2. Membangun sistem Big Data Risalah Rapat yang terintegrasi; 

3. Menciptakan tahapan sistem kerja yang efektif dalam penyusunan risalah; 

4. Membangun Sistem Keamanan data Risalah Rapat yang terintegrasi. 

 

E. Capaian Rencana Aksi Program Quick Wins SIRIH DPR 

RI 

Capaian pelaksanaan kegiatan untuk memastikan keberhasilan 

target Quick Wins SIRIH DPR RI diuraikan dalam bentuk matriks pada Tabel 

2. Yaitu dimulai dari Perencanaan Pembuatan Aplikasi SIRIH DPR RI, 

Pembuatan Aplikasi SIRIH DPR RI tersebut, uji coba dan penyempurnaan 

aplikasi SIRIH DPR RI, Penerapan/ implementasi aplikasi SIRIH DPR RI, 

Pengawasan/monitoring terhadap penerapan aplikasi SIRIH DPR RI, dan 

Evaluasi terhadap penerapan aplikasi SIRIH DPR RI. Sebagian besar 

program dapat terlaksana pada awal tahun 2022, namun perlu terus 

ditindaklanjuti pada tahun-tahun berikutnya. Untuk hasil yang lebih optimal, 
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misalnya kegiatan sosialisasi aplikasi SIRIH DPR RI dan bimtek kepada 

seluruh unit kerja terkait yaitu AKD, dan evaluasi secara periodik dalam 

penerapannya terus diperbaiki kualitas SIRIH DPR RI baik dari segi 

tampilan, format, maupun substansi. 

 

Dalam capaian rencana aksi pada tahun 2022 ini kegiatan yang 

dilakukan dalam pembuatan aplikasi SIRIH DPR RI dimulai dari 

Perencanaan Pembuatan Aplikasi SIRIH DPR RI, Pembuatan Aplikasi 

SIRIH DPR RI tersebut, uji coba dan penyempurnaan aplikasi SIRIH DPR 

RI. 

 

Tabel 2. Capaian Pelaksanaan Kegiatan Quick Wins SIRIH DPR RI 

 

N

o. 
Uraian Kegiatan Sub Kegiatan Capaian 

Bukti 

Dukung 

1. Perencanaan 

pembuatan 

aplikasi SIRIH DPR 

RI 
 

Pembuatan 

proposal kegiatan 

Selesai Proposal 

Presentasi 

Kegiatan 

Selesai Bahan 

Presentasi 

Penyusunan 

Pedoman 

Pelaksanaan 

Dalam 

proses 

pengesa

han SK 

Sekjen 

SK 

PENETAPA

N DAN 

PEDOMAN 

SIRIH DPR 

RI 

Penyusunan SOP Selesai 1. SOP 

Dukungan 

Penyusuna

n Risalah 
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N

o. 
Uraian Kegiatan Sub Kegiatan Capaian 

Bukti 

Dukung 

2. SOP 

Perekaman  

3. SOP 

Pembuatan 

Transkrip 

4. SOP 

Penyusuna

n Risalah 

Rapat 

5. SOP 

Pengelolaa

n dan 

Pengemban

gan SIRIH 

Pembentukan tim 

kerja 

Selesai SK TIM 

Koordinasi tim 

kerja 

Selesai Laporan 

Singkat 

Rapat Tim 

Kerja 

2. Pembuatan 

aplikasi SIRIH DPR 

RI 
 

Menginventarisir 

jenis data 

Selesai Undangan 

rapat, 

absensi 

rapat, foto 

kegiatan 

dan laporan 

singkat 
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N

o. 
Uraian Kegiatan Sub Kegiatan Capaian 

Bukti 

Dukung 

Merancang dan 

membuat aplikasi 
 

Selesai Konsep 

Penggunaa

n Aplikasi 

SIRIH DPR 

RI 

3. Uji coba dan 

penyempurnaan 

aplikasi SIRIH DPR 

RI 
 

Uji coba oleh 

Bagian Risalah 

Selesai Tangkapan 

layar depan 

hasil uji 

coba 

Aplikasi 

SIRIH DPR 

RI 

Menelaah dan 

menyempurnakan 

aplikasi 

Selesai Undangan, 

absensi 

rapat, 

laporan 

singkat.  

4. Penerapan/implem

entasi aplikasi 

SIRIH DPR RI 
 

Pelatihan/Bimtek/ 

Sosialisasi aplikasi 

SIRIH DPR RI 

Selesai Undangan, 

absensi, 

laporan 

singkat 

hasil Bimtek 

dan 

dilampirkan 

foto 

kegiatan 

serta 

tangkapan 
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N

o. 
Uraian Kegiatan Sub Kegiatan Capaian 

Bukti 

Dukung 

layar uji 

coba input 

transkrip 

dan risalah 

rapat ke 

Aplikasi 

SIRIH DPR 

RI 

Penerapan/implem

entasi Aplikasi 

oleh 

pengguna/user 

Selesai Laporan/Re

port 

Rekapitulas

i Rapat 

Komisi dan 

Rapat 

Paripurna 

DPR RI 

5. Pengawasan/moni

toring terhadap 

penerapan aplikasi 

SIRIH DPR RI 
 

Pengawasan 

pelaksanaan 

penerapan/implem

entasi aplikasi 

Selesai Laporan/Re

port Kinerja 

Pengguna/

User 

Rekomendasi hasil 

pengawasan 

Selesai Laporan 

singkat 

hasil 

pengawasa

n 

penggunaa

n Aplikasi 
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N

o. 
Uraian Kegiatan Sub Kegiatan Capaian 

Bukti 

Dukung 

SIRIH DPR 

RI 

6. Evaluasi terhadap 

penerapan aplikasi 

SIRIH DPR RI 
 

Melakukan 

evaluasi 

penerapan/ 

implementasi 

aplikasi 

Selesai Laporan 

singkat 

hasil 

evaluasi 

penggunaa

n Aplikasi 

SIRIH DPR 

RI oleh user 

Menyusun laporan 

evaluasi dan 

rekomendasi untuk 

pengembangan 

aplikasi 

Selesai Laporan 

singkat 

hasil 

evaluasi 

dan 

rekomenda

si untuk 

pengemban

gan aplikasi 

SIRIH DPR 

RI 

7. Penyusunan 

laporan kegiatan 

pembuatan 

aplikasi SIRIH DPR 

RI sebagai Quick 

Wins Setjen DPR 

RI 
 

Penyusunan 

laporan kegiatan 

pembuatan 

aplikasi SIRIH 

DPR RI sebagai 

Quick Wins Setjen 

DPR RI 

Selesai Laporan 

akhir Quick 

Wins 

Aplikasi 

SIRIH DPR 

RI 
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F. Kendala yang dihadapi  

 

Dari hasil telaah, ujicoba, monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

aplikasi SIRIH DPR RI, tim mendapati beberapa kendala, antara lain: 

1. Jenis data/dokumen yang akan dimasukkan ke dalam Sistem Informasi 

Risalah DPR RI masih belum seragam baik dari jenis format file dan ukuran 

filenya. 

2. Para pengguna (user) yang mempunyai latar belakang keterampilan dan 

keahlian yang berbeda-beda, sehingga perlu diberikan pelatihan atau 

bimbingan teknis yang berkelanjutan. 

3. Keamanan data/dokumen yang bersifat rahasia/tertutup belum memadai. 

 

G. Tindak Lanjut yang akan dilakukan  

 

Dari identifikasi kendala yang dihadapi, maka ada beberapa usulan 

tindaklanjut yang perlu dilakukan untuk mengatasi kendala dimaksud, 

antara lain: 

1. Jenis data/dokumen harus disesuaikan, diseragamkan, dan dilakukan 

pembatasan ukuran file-nya sesuai. 

2. Pemberian bimbingan teknis yang berkelanjutan terhadap para pengguna 

baik di lingkup Bagian Risalah dan juga alat kelengkapan dewan. 

3. Perlu dibuat pengamanan data terutama terkait data/dokumen yang bersifat 

rahasia/tertutup, misalkan dengan menggunakan enkripsi data. 

 

H. Penutup 
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 Demikian disampaikan Dokumen Laporan pelaksanaan Quick Wins 

SIRIH DPR RI. Semoga Laporan ini dapat memberikan gambaran 

keberhasilan pencapaian target Quick Wins SIRIH DPR RI sekaligus hal-hal 

lainnya yang masih harus terus disempurnakan. 

 

BUKTI DUKUNG 
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Hasil Telaah dan Penyempurnaan Aplikasi SIRIH DPR RI 
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